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ABSTRAK  
 
Sperma adalah sel yang membawa DNA pasangan pria ke sel telur. Dehydroepiandrosterone (DHEA), hormon, 
dan testosterone, hormon, keduanya memainkan peran penting dalam produksi sperma. Pria dapat mengalami 
kemandulan karena berbagai sebab, salah satunya adalah kualitas spermatozoa yang buruk. Ekstrak buah kurma 
yang diminum telah diuji potensinya untuk meningkatkan kualitas DNA dan motilitas sperma dan dihitung 
menggunakan kurma yang mengandung bahan kimia fenolik dan flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah mengkonsumsi kurma ajwa (Phoenix dactylifera l) dapat meningkatkan produksi 
sperma baik secara kuantitas maupun kualitas. Memanfaatkan desain tinjauan naratif dan metodologi penelitian 
tinjauan literatur. Menurut penelitian yang dipublikasikan di sejumlah jurnal, mengonsumsi kurma Ajwa 
(Phoenix dactylifera l) dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas sperma. Ini karena beberapa nutrisi kurma, 
seperti zat besi, lebih mudah diserap tubuh daripada yang ditemukan pada buah lain, dan ini, pada gilirannya, 
memperbaiki histopatologi sperma. Sebagai sumber energi sperma untuk melakukan perjalanan, keberadaan 
glukosa dan fraktosa dapat membantu motilitas sperma. Hormon dehydroepiandrosterone (DHEA) yang sangat 
penting untuk pembentukan sperma dapat ditingkatkan oleh kandungan fenolik dan flavonoid kurma ajwa. 
Kandungan vitamin pada kurma ajwa juga dapat mengatur kualitas pembentukkan jumlah sperma. 
Mengkonsumsi Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera l) dapat mengatur jumlah sperma dan dapat meningkatkan 
hormon terpenting pada sperma yaitu hormon testosteron dan hormon dehydroepiandrosteron. 
 
Kata kunci: Kurma ajwa (phoenix dactyliferal); efek konsumsi kurma; kuantitas sperma; kualitas sperma; 

manfaat kurma ajwa 
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ABSTRACT 
 

Sperm are cells that carry the DNA of the male partner to the egg. Dehydroepiandrosterone (DHEA), a 
hormone, and testosterone, a hormone, both play important roles in sperm production. Men can experience 
infertility for various reasons, one of which is the poor quality of spermatozoa. Oral date fruit extracts have been 
tested for their potential to improve DNA quality and sperm motility and were calculated using dates containing 
phenolic and flavonoid chemicals. The purpose of this study was to find out whether consuming ajwa dates 
(Phoenix dactylifera l) can increase sperm production both in quantity and quality. Utilizes narrative mirror 
design and literary frame research methodology. According to research published in a number of journals, 
consuming Ajwa dates (Phoenix dactylifera l) can increase the quantity and quality of sperm. This is because 
some of the nutrients of dates, such as iron, are more easily absorbed by the body than those found in other 
fruits, and this, in supplements, improves sperm histopathology. As a source of energy for sperm to travel, the 
presence of glucose and fraktose can help sperm motility. The hormone dehydroepiandrosterone (DHEA), which 
is very important for sperm formation, can be increased by the phenolic and flavonoid content of ajwa dates. The 
vitamin content in ajwa dates can also regulate the quality of sperm formation. Consuming Ajwa Dates (Phoenix 
dactylifera l) can regulate sperm count and can increase the most important hormones in sperm, namely the 
hormone testosterone and the hormone dehydroepiandrosterone. 
 
Keywords: Ajwa dates (phoenix dactyliferal); effects of consuming dates; sperm quantity; sperm quality; benefits 

of ajwa dates 
 

 
PENDAHULUAN  

Sperma adalah sel yang diciptakan oleh sistem reproduksi pria. Tujuan sperma adalah untuk 

mentransfer DNA dari jantan ke sel telur. Sel-sel ini dibedakan berdasarkan bentuk kepala, leher, dan 

ekornya. Sel epitel germinal yang dikenal sebagai spermatogonia matang menjadi spermatozoa, yaitu 

sel. Di sepanjang batas luar epitel tubular, spermatogonia ditemukan dalam dua hingga tiga lapisan. 

Proses spermatogenesis adalah nama lain dari transformasi spermatogonia menjadi spermatozoa(1). 

Hormon perangsang folikel (FSH) dan hormon luteinizing (LH), yang diproduksi oleh kelenjar 

hipofisis dan sangat penting dalam proses produksi sperma. Selain itu, hormon lutein meningkatkan 

produksi testosteron oleh sel Leydig(2) . 

Androgen yang paling signifikan, atau hormon seks pria, adalah testosteron, yang dibuat dari 

kolesterol. Sel interstitial Leydig di testis melepaskan testosteron. Ketiga androgen, testosteron, 

dehidrotestosteron, dan estradiol, sangat penting untuk kesehatan reproduksi pria. Dari segi kuantitas, 

testosteron adalah androgen yang paling signifikan. Seiring dengan testosteron, testis juga 

mengeluarkan sejumlah kecil dehidrotestosteron, dehydroepiandrosterone (DHEA), dan 

androstenedione, yang merupakan androgen yang lebih rendah (3). 

Dehydroepiandosterone (DHEA) merupakan hormon yang terlibat dalam reproduksi, terdapat 

pada pria dan wanita. Hormon testosteron pria diproduksi sebagai hasil dari hormon ini(4). Selama 

pubertas, dehydroepiandosterone (DHEA) juga berkontribusi pada pematangan sifat seksual pria. 

Prekursor androgen utama yang diubah menjadi testosteron dan dehidrotestosteron adalah 

dehydroepiandosterone (DHEA). Hormon androgen yang paling banyak beredar dalam sirkulasi 

adalah hormon dehydroepiandosterone (5). 

Pria dapat mengalami kemandulan karena berbagai sebab, salah satunya adalah kualitas 

spermatozoa yang buruk. Peningkatan ROS atau stres oksidatif mengakibatkan kerusakan pada DNA 
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spermatozoa dan mendorong terjadinya apoptosis spermatozoa sehingga terjadi penurunan kualitas 

spermatozoa. Produksi hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone) 

oleh otak dan kelenjar hipofisis, serta kelainan organ dan epididimis, semuanya dapat mempengaruhi 

kesuburan pria (6). 

Kurma mengandung flavonoid, antara lain flavon, flavonon, dan flavonon glikosida, yang 

memiliki sifat antioksidan yang dapat mencegah kerusakan sel. Asam sinamat, khususnya, adalah 

molekul fenolik yang ditemukan pada kurma(7). Kurma termasuk flavonoid yang tidak hanya 

bermanfaat sebagai antioksidan tetapi juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan kadar 

dehydroepiandrosterone, hormon yang berperan dalam produksi hormon testosteron. Dengan 

bertambahnya berat testis dan epidermis, ekstrak kurma diduga dapat meningkatkan jumlah sperma, 

motilitas, morfologi, dan kualitas DNA. Mereka juga telah terbukti meningkatkan konsentrasi 

testosteron dan mendukung proses spermatogenesis dalam berbagai penelitian tentang kurma (8,9). 

 

METODE 
Kajian ini merupakan kajian literatur. Penelitian tinjauan literatur adalah teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi atau sumber tentang topik tertentu dari berbagai sumber, 

termasuk jurnal, buku, internet, dan literatur lainnya. Desain ulasan naratif digunakan untuk penelitian 

ini. Dengan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian, peneliti bermaksud 

untuk mempelajari lebih jauh tentang pengaruh kurma ajwa (Phoenix dactylifera l) (10)terhadap 

jumlah dan kualitas sperma. Informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi 

sekunder. Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan melalui studi yang telah dilakukan, 

bukan melalui observasi langsung. 

 

HASIL 

No Tahun 
Terbit 

Judul Metode Penulis Hasil Kesimpulan 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Efek ekstrak 
dan fraksi 
metanol 

buah kurma 
ajwa 

terhadap 
histologi 

tertis, 
jumlah 

sperma, dan 
viabilitas 

Spermatozoa 
pada Tikus 

Putih Jantan 
 
 

Penelitian 
eksperimen 

laboratorium 
dengan 

menggunakan 
hewan 

percobaan 
tikus putih 

Jantan 
 
 
 
 
 
 
 

Sinaga D 
legiran 

dan Salni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Injeksi ekstrak 
dan fraksi metilen 
Air Kurma Ajwa 

ke jumlah 
spermatozoa 
menunjukkan 

perbedaan 
substansial dalam 

uji lanjutan 
Duncan, 

menurut data 
eksperimen 

diperoleh skor 
pada kelompok 

eksperimen 
berkisar antara 27 

Diameter 
tubulus 

seminiferus, 
viabilitas 

spermatozoa, 
dan jumlah 

spermatozoa 
pada tikus 

jantan semuanya 
dapat 

ditingkatkan 
dengan 

pemberian 
ekstrak dan 
fraksi kurma 

ajwa. 
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2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Pengaruh 
perbaikan 

kurma Ajwa 
pada 

Ochraxin A 
Induced 

Toksisitas 
Testis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh 
pemberian 
Ektrak dan 

fraksi 
methanol air 
buah Kurma 

Ajwa 
(Phoenix 

dactylifera l) 
terhadap 

berat, 
histologi 

epididimis, 
dan 

morfologi 

 
 
 
 
 
 

 
Penelitian 

eksperimen 
laboratorium 

dengan 
menggunakan 

hewan 
percobaan 
tikus wista 

jantan albino. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penelitian 
dilaksanakan 

di 
laboratorium 

dengan 
mengguna 
kan hewan 
percobaan 
tikus putih 

Jantan 
sebanyak 
25 ekor 

dengan berat 
badan 200-

210gr. 

 
 
 
 
 
 

 
Suzan 
Bakar 
Abdu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fitri 
Nurjana h, 

Salni, 
Legiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

sampai 45. Skor 
minimal dan 

tertinggi pada 
kelompok control 
masing-masing 

adalah 13 dan 35. 
 

Evaluasi 
kelompok control 

dan kelompok 
menggunakan 

mikroskop 
cahaya Ekstrak 

kurma Ajwa yang 
telah diwarnai 
menunjukkan 

arsitektur testis 
yang sehat dan 
normal. Testis 

tikus yang diobati 
dengan ekstrak 
air kurma ajwa 

menjalani analisis 
histologis, dan 

hasilnya 
menunjukkan 

perbaikan yang 
nyata pada lesi 
histopatologis 

dan 
spermatogenesis 
yang meningkat 

secara signifikan. 
Jumlah sel 

sperma 
meningkat secara 
signifikan sebagai 
hasil dari temuan 

percobaan. 
 

Pemberian 
ekstrak dan fraksi 
metanol air buah 

Kurma Ajwa 
(Phoenix 

dactylifera l) 
dengan    dosis    
250mg/kg dan 

300 mg/kg 
berpengaruh 

terhadap 
morfologi 

spermatozoa 
tikus putih jantan, 

menurut hasil 

 
 
 
 
 
 

 
Ekstrak air 

kurma Ajwa 
sangat 

menjanjikan 
karena dapat 

digunakan untuk 
mengobati 

infertilitas pria 
dan gangguan 
seksual serta 

memiliki 
tindakan 

pencegahan dan 
penyembuhan 
yang sangat 

ampuh terhadap 
kerusakan akibat 

testis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jika 
dibandingkan 

dengan 
perlakuan 

ekstrak, fraksi 
metanol air buah 

Kurma Ajwa 
(Phoenix 

dactylifera l) 
lebih berhasil 
meningkatkan 
bobot organ 

epididimis dan 
morfologi 

spermatozoa. 
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4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2020  

spermatozoa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pengaruh 
Pemberian 

Ekstrak 
kurma ajwa 

(Pheonix 
Dactylifera 
L) terhadap 
morfologi 

Spermatozoa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Studi 
literature 

efek biologis 
buah kurma 

ajwa 
(Pheonix 

Dactylifera 
L)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Penelitian 

eksperimental 
dengan 

rancangan 
posttest 

control group 
design l pada 

tikus putih 
Jantan galur 
wistar yang 
diinduksi 

MSG. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Percobaan ini 
menggunakan 

Metode 
DPPH yaitu 
mengukur 

daya 
peredaman 

sampel 
(ekstrak) 
terhadap 
radikal 
bebas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lenny 
Pratiwi 

Rustyaw 
an. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nurul 
Aulia 

Zahara, 
Baiq 

Nurbaet 
y, Alvi 

Kusuma 
Wardani 

penelitian uji 
statik 

menggunakan uji 
one way 

ANOVA. Hal ini 
terlihat dari 

perbedaan rata – 
rata morfologi 

spermatozoa pada 
kelompok 
perlakuan 

dibandingkan 
dengan kelompok 

control. 
 

Menurut 
penelitian, 

bentuk sperma 
dapat 

ditingkatkan 
dengan 

menggunakan 
ekstrak buah 

ajwa (Pheonix 
Dactylifera L) 
dengan dosis 

500–1000 
mg/kgBB. 
Temuan ini 

menunjukkan 
bahwa kurma 

ajwa dosis tinggi 
mempengaruhi 

morfologi sperma 
yang tinggi. 

Menurut temuan 
penelitian, nilai 

gizi kurma 
bervariasi 

tergantung pada 
varietas dan 
kandungan 

airnya. 
Dibandingkan 
dengan jenis 

kurma lainnya, 
kurma ajwa 
mengandung 

lebih banyak air. 
Kurma Ajwa 
kaya akan zat 
besi, protein, 

lemak, mineral, 
serat, gula 
(kombinasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Antioksidan 
hadir dalam 

kurma ajwa, 
yang membantu 

mengurangi 
stress oksidatif 
dengan mengais 

radikal bebas 
dan 

menghambat 
pemecahan 

peroksidase, 
morfologi 

sperma normal 
dapat 

ditingkatan. 
 
 
 
 

Kurma ajwa 
mengandung 
glukosa dan 

fraktosa yang 
tinggi, kurma 
ajwa mungkin 

berguna   untuk 
motilitas sperma 

atau sebagai 
sumber energi 
sperma untuk 
bermigrasi. 
Selain itu, 

kurma   kaya 
akan vitamin 

yang bermanfaat 
untuk 

meningkatkan 
kualitas 

dan kuantitas 
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glukosa, sukrosa, 
dan fraktosa), 

serta vitamin A, 
B1, B2, dan B3. 

sperma. 

 

PEMBAHASAN 

Androgen yang paling signifikan, atau hormon seks pria, adalah testosteron, yang dibuat dari 

kolesterol. Sel interstitial Leydig di testis melepaskan testosteron. Ketiga androgen, testosteron, 

dehidrotestosteron, dan estradiol, sangat penting untuk kesehatan reproduksi pria. Dari segi kuantitas, 

testosteron adalah androgen yang paling signifikan. Seiring dengan testosteron, testis juga 

mengeluarkan sejumlah kecil dehydrotestosterone, dehydroepiandrosterone (DHEA), dan 

androstenedione, yang merupakan androgen lemah (11). 

Penelitian ekstrak buah kurma ajwa (Pheonix Dactylifera L) dilakukan pada tikus jantan sebagai 

hewan percobaan (praklinis) berdasarkan tinjauan literatur untuk referensi satu dan tiga. Menurut salah 

satu sumber, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana histologi tertis, jumlah sperma, 

dan viabilitas spermatozoa pada tikus putih jantan yang dipengaruhi oleh ekstrak dan fraksi metanol 

kurma ajwa(12). Hewan uji dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan perlakuan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pemberian ekstrak dan fraksi metilen Air Kurma 

Ajwa terhadap jumlah Spermatozoa menunjukkan perbedaan yang nyata pada uji lanjutan Duncan, 

menurut temuan penelitiannya. Diperoleh skor pada kelompok eksperimen berkisar antara 27 sampai 

45. Sebaliknya, angka minimal dan maksimal pada kelompok kontrol masing-masing adalah 13 dan 

35. Dengan kata lain, komposisi kurma ajwa dapat meningkatkan produksi sperma (13). 

Referensi ketiga menyelidiki berat, histologi epididimis, dan morfologi spermatozoa tikus 

jantan setelah pemberian ekstrak dan fraksi metanol kurma ajwa (Phoenix dactylifera l) dalam air. 

Berat epididimis, ketebalan lapisan epitel epididimis, dan bentuk spermatozoa semuanya diamati 

dalam kaitannya dengan organ reproduksi. Hasil tes ANOVA satu arah menghasilkan nilai p 0,05, 

yang konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa hal itu dapat meningkatkan 

kuantitas, motilitas, dan morfologi sperma serta meningkatkan konsentrasi testosteron dan membantu 

proses spermatogenesis . 

Sebuah penelitian dilakukan untuk memastikan dampak memperbaiki kurma Ajwa pada 

Ochraxin A Induced Testicular Toxicity berdasarkan dua referensi. Kurma ajwa mengandung fenol, 

yang memiliki sejumlah manfaat antara lain aktivitas antiproliferasi, aktivitas antiinflamasi, dan 

modifikasi enzim sitokrom. Konsentrasi tinggi komponen polifenol dan flavonoid yang ditemukan 

dalam ekstrak air kurma ajwa dalam penelitian ini mungkin memiliki dampak perlindungan. Arsitektur 

testis pada kelompok kontrol dan kelompok ekstrak kurma ajwa yang diwarnai tampak normal dan 

sehat berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskop cahaya. Testis tikus yang diobati dengan ekstrak air 

kurma ajwa menjalani analisis histologis, dan hasilnya menunjukkan perbaikan yang nyata pada lesi 
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histopatologis dan spermatogenesis yang meningkat secara signifikan. Jumlah sel sperma meningkat 

secara signifikan sebagai hasil dari temuan percobaan(14). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kurma Ajwa penuh dengan nutrisi sehat untuk tubuh, termasuk potasium, kalsium, gula, protein 

fenolik, flavonoid, serat makanan, vitamin, mineral, dan berbagai enzim berbeda. Relatif berbicara, 

tanggal ini memiliki bahan yang lebih tinggi. Kandungan vitamin kurma ajwa juga membantu 

meningkatkan motilitas sperma dan mengontrol jumlah sperma. Hormon FSH, yang ditemukan di 

testis hipofisis anterior, dirangsang oleh GnRH untuk melepaskan hormon FSH dan LH, yang 

meningkatkan motilitas dan jumlah sperma. Karena mengandung berbagai bahan kimia yang 

bermanfaat bagi sperma, kurma ajwa (Phoenix dactylifera l.) dapat membantu meningkatkan jumlah 

dan kualitas sperma. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana makan 

kurma ajwa (Phoenix dactylifera l.) mempengaruhi jumlah dan kualitas sperma(15). 
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